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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar siswa 

tunagrahita ringan, mengetahui proses berpikir siswa tunagrahita ringan dalam 

menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan, serta mengetahui proses berpikir 

siswa tunagrahita ringan dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan 

ditinjau dari kemandirian belajar siswa. Proses berpikir ialah proses seseorang 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang dimulai dari menerima 

informasi dari ingatan siswa, diolah, disimpan, kemudian memanggil kembali 

informasi dari ingatan seseorang. Adapun kemandirian belajar adalah kemampuan 

seseorang dalam mengatur maupun mengontrol diri dalam melakukan aktivitas 

belajarnya. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif- kualitatif. Instrumen pada 

penelitian ini terbagi menjadi dua yakni instrumen utama yaitu peneliti sendiri dan 

instrumen pendukung berupa lembar observasi, skala, tes tertulis, dan pedoman 

wawancara. Subjek penelitian ini adalah dua siswa tunagrahita ringan kelas VII-

Tata Boga SLB Negeri Pembina Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu observasi kemandirian belajar siswa, pengisian skala kemandirian 

belajar, tes tertulis, dan wawancara. Setelah data terkumpul maka akan dipaparkan 

dan dianalisis menggunakan analisis data deskriptif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa tunagrahita ringan yang terdiri 

dari subjek A dan subjek B memperoleh interval skor dan kategori yang berbeda 

baik pada kemandirian belajar, maupun proses berpikir siswa tunagrahita ringan 

dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan. Perbedaan pengkategorian 

tersebut diperoleh berdasarkan hasil penskoran dari observasi, skala, dan tes 



 

 

xx 

 

tertulis. Kemandirian belajar subjek A dengan interval skor 70,05-85,06 masuk 

pada kategori tinggi dan subjek B dengan interval skor 40,01-55,02 termasuk pada 

kategori kurang. Selain itu, diperoleh pengkategorian proses berpikir siswa 

tunagrahita ringan dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan yaitu 

subjek A dengan interval skor 70-89,99 masuk pada kategori tinggi dan subjek B 

dengan interval skor 55-69,99 masuk pada kategori cukup tinggi. Artinya, bahwa 

subjek dengan kemandirian belajar baik memiliki proses berpikir dalam 

menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan subjek yang kemandirian belajarnya kurang. Hal itu disebabkan karena 

subjek masih kesulitan dalam membaca sehingga perlu ditingkatkan lagi 

kemandirian belajarnya terutama kemandirian dalam belajar membaca agar dapat 

menerima informasi dari ingatan siswa, diolah, disimpan, kemudian dapat 

memanggil kembali informasi dari ingatannya. 

Kata Kunci: Proses Berpikir dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, 

Kemandirian Belajar, Siswa Tunagrahita Ringan, Operasi Hitung Bilangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia memiliki peranan penting untuk mewujudkan 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan seperti keagamaan, 

pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukannya. Hal tersebut diperkuat pada bunyi Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yaitu “Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara.” Dari pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa pendidikan 

mempunyai peran dalam mengembangkan potensi dan keterampilan pada 

peserta didik. 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 tentang 

pendidikan khusus menyatakan bahwa setiap pendidikan memperoleh hak yang 

sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Berdasarkan pernyataan 

tersebut berarti bahwa dalam sistem pendidikan, semua warga negara berhak 

atas pendidikan yang berkualitas dan tidak memandang bahwa warga negara 

tersebut merupakan penyandang disabilitas fisik, mental, emosional, dan sosial. 

Salah satu lembaga formal yang melayani anak berkebutuhan khusus adalah 

Sekolah Luar Biasa (SLB).
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Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah sebuah lembaga formal yang 

melayani pendidikan untuk anak-anak berkebutuhan khusus. SLB Negeri 

Pembina Yogyakarta adalah salah satu sekolah yang menyediakan pelayanan 

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. Pelayanan pendidikan yang 

diberikan di SLB Negeri Pembina Yogyakarta adalah pelayanan pendidikan 

bagi anak berkebutuhan khusus tunagrahita. Anak berkebutuhan khusus adalah 

anak yang memiliki kelainan khusus sehingga membutuhkan layanan 

pendidikan yang khusus. Dalam Undang-Undang No.20 tahun 2003 pasal 5 ayat 

2 menyatakan bahwa warga negara yang mengalami kelainan fisik, emosional, 

mental, intelektual, dan sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Dari 

pernyataan tersebut dapat kita ketahui bahwa anak berkebutuhan khusus dalam 

pertumbuhannya menyimpang dari kriteria normal dalam aspek mental, fisik, 

prilaku dan emosional, salah satunya yaitu siswa tunagrahita. Menurut Candra 

(2021: 5) Siswa tunagrahita sangat kurang dalam belajar, membaca, menulis, 

dan berhitung sehingga siswa tunagrahita membutuhkan pendampingan yang 

lebih dari siswa normal pada umumnya. Kebanyakan siswa normal 

menganggap bahwa metematika adalah mata pelajaran yang sulit dan susah 

dipahami kerena matematika bersifat abstrak (Agustina, 2021: 98). 

Branata (dalam Atmaja, 2019: 98) menjelaskan bahwa siswa tunagrahita 

ringan adalah siswa yang kemampuannya di bawah rata-rata siswa normal, 

masih mengalami kesulitan baik dalam berinteraksi dengan lingkungan, 

memusatkan perhatian, maupun dalam proses berpikir. Menurut Sari et.al. 

(2017: 217-220) anak tunagrahita ringan merupakan anak dengan kecerdasan di 
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bawah rata-rata orang normal namun masih dapat untuk mengikuti 

pembelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat kita ketahui bahwa perlu 

adanya bantuan yang lebih spesifik terhadap siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika agar siswa tidak kesulitan dalam proses berpikir.  

Menurut Candra (2021: 3) siswa tunagrahita dalam pengelompokannya 

pada umumnya berdasarkan taraf kecerdasan, yaitu : tunagrahita ringan, 

tunagrahita sedang, dan tunagrahita berat. Pada tiga tingkatan tersebut, siswa 

tunagrahita yang masih dapat mengikuti proses pembelajaran adalah 

tunagrahita ringan. Hidayah & Sujadi (2014: 20-22) berpendapat bahwa siswa 

tunagrahita adalah siswa yang memiliki kecerdasan lebih rendah dari siswa 

normal. Namun jika dilihat dari karakteristiknya, siswa tunagrahita memiliki 

kemampuan yang berbeda pada siswa normal lainnya baik dalam memecahkan 

masalah, kemampuan dalam menyelesaikan tugas, maupun proses berpikir pada 

siswa tunagrahita masih rendah (Alfian, 2020: 14). 

Proses berpikir adalah proses dalam mengingat kembali suatu informasi 

dari pengalaman sebelumnya (Supriadi et al., 2015: 6-7). Pentingnya bagi 

seorang pendidik untuk mengetahui proses berpikir siswa tunagrahita dalam 

penyelesaian masalah matematika sesuai pada kemampuan yang dimiliki siswa 

tunagrahita. Agar proses berpikir siswa tunagrahita dalam menyelesaikan 

masalah berjalan dengan baik, maka perlu adanya kemandirian belajar. 

Kemandirian belajar harus tetap dilaksanakan karena hal itu menjadi salah satu 

tujuan dalam belajar matematika, tetapi pada dasarnya akan terbatas karena 

disebabkan oleh proses berpikir siswa tunagrahita yang lemah. Akibatnya 
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banyak yang mengalami kesulitan dalam memahami masalah dalam bentuk soal 

matematika yang seharusnya diselesaikan dengan menggunakan berbagai 

tahapan penyelesaian. Salah satu tahapan dalam menyelesaikan masalah yaitu 

tahapan penyelesaian masalah Polya. Tahapan penyelesaian masalah Polya 

terdiri dari empat tahap, yaitu understanding the problem, devising plan, 

carrying out the plan, dan looking back (Polya, 1985: 1-7). 

Sejauh ini, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Sidik, (2014: 12) menyatakan bahwa pada 

umumnya subjek kesulitan dalam tahap pemahaman soal. Subjek lemah dalam 

pemahaman konsep, akibatnya subjek salah menerjemahkan soal ke dalam 

model matematika. Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa tidak hanya 

disebabkan karena siswa tidak mampu melakukan perhitungan saja dalam 

menyelesaikan masalah melainkan siswa tidak memahami permasalahan yang 

ada. Hal ini menggambarkan bahwa siswa sedang melakukan proses berpikir. 

Mereka berusaha untuk mengintegrasikan informasi baru ke dalam struktur 

kognitif yang telah dimilikinya. Yani, M & Nazariah (2018: 13) 

mengungkapkan bahwa seorang pendidik penting untuk mengetahui siswanya 

pada proses berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika. Siswa 

tunagrahita merasa kesulitan jika dihadapkan dengan hal-hal yang abstrak 

sehingga benda-benda nyata yang ada di sekitar akan sangat membantu siswa 

tunagrahita. Contohnya dalam menghitung harga barang yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari (Zahara, 2013: 5). Benda-benda nyata yang ada di dalam 
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kehidupan sehari-hari akan memudahkan proses berpikir siswa tunagrahita 

dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Matematika adalah ilmu eksak yang sangat penting dalam dunia ilmu 

pengetahuan. Peran penting pada matematika yaitu akan merangsang pemikiran 

manusia yang lebih kreatif, aktif, kritis, logis, serta dapat membantu dalam 

menganalisis masalah pada kehidupan nyata (Jhahro et al, 2018: 116-118). 

Dalam menguasai dan menciptakan teknologi untuk masa depan, perlu adanya 

penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Penerapannya terjadi di berbagai 

bidang IPTEK. Matematika tidak akan lepas dengan ilmu hitung. Sebagian 

besar siswa tunagrahita masih mengalami kesulitan pada operasi hitung seperti 

penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan perkalian. Berbagai macam 

sumber belajar tentunya sangat diperlukan bagi siswa tunagrahita untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran matematika, soal 

digunakan sebagai masalah yang harus diselesaikan oleh siswa tunagrahita. 

Untuk melatih kemampuan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika dapat diamati melalui cara mengerjakan soal tes dan hasil 

penyelesaian dapat ditulis secara terstuktur, dibantu dengan wawancara yang 

mendalam terhadap siswa tunagrahita agar mengetahui bagaimana cara proses 

berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika.  

Dalam hal ini, dilaksanakannya program pendidikan kepada siswa 

tunagrahita yang bertujuan agar siswa tunagrahita menjadi mandiri. Karena 

nilai kemandirian saat ini merupakan salah satu nilai karakter yang perlu 

diperhatikan. Siswa tunagrahita memiliki tingkat kemandirian yang berbeda-
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beda antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya (Rovania, 2016: 2). 

Perbedaan tingkat kemandirian inilah nantinya perlu diteliti apakah 

berpengaruh terhadap proses berpikir siswa tunagrahita dalam menyelesaikan 

masalah yang telah diberikan. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil 

wawancara peneliti terhadap guru pendamping ABK di SLB Negeri Pembina 

Yogyakarta diperoleh informasi bahwa siswa tunagrahita belum dapat 

menguasai semua operasi bilangan yang merupakan dasar dari matematika 

khususnya pada masalah operasi hitung bilangan penjumlahan dan pengurangan 

dengan menggunakan teknik bersusun meskipun harus melalui pendampingan. 

Sementara, pada operasi perkalian dan pembagian bilangan dengan teknik 

bersusun, siswa tunagrahita kelas VII di SLB Negeri Pembina Yogyakarta 

sebenarnya sudah diajarkan namun siswa belum sepenuhnya menguasai dan 

harus selalu dibimbing oleh Guru Pendamping Khusus dalam menyelesaikan 

masalah. Selanjutnya dalam penelitian ini, nantinya Guru Pendamping Khusus 

akan disebut sebagai GPK.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Candra Pangestu (2021: 10) 

bahwa siswa mengalami proses berpikir yang lemah. Diperoleh bahwa dalam 

menyelesaikan masalah siswa dapat memahami masalah dengan cara membaca 

soal, sedangkan dalam memahami soal siswa masih membutuhkan arahan untuk 

memahami masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian Lady Agustina (2020: 9) 

yang menyebutkan bahwa siswa tunagrahita masih kurang dalam memahami 

soal dalam hal intelektual sehingga siswa kesulitan dalam memahami mata 

pelajaran matematika. Menurut penelitian Soliahtun (2020: 5) menunjukkan 
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bahwa kemandirian belajar pada materi operasi hitung masih relatif rendah. 

Sedangkan kemandirian belajar harus dicapai siswa dalam pembelajaran 

matematika. Jika kemandirian belajar saja masih relatif rendah maka hal ini 

akan berpengaruh pada proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika. 

Berdasarkan uraian di atas maka perlu diteliti bagaimana proses berpikir 

siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri Pembina Yogyakarta dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang ditinjau dari kemandirian belajar 

siswa agar dapat memberikan informasi secara detail mengenai proses berpikir 

siswa dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan siswa tunagrahita 

ringan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan 

judul “Analisis Proses Berpikir Siswa Tunagrahita Mampu Didik (Mild) dalam 

Menyelesaikan Masalah Operasi Hitung Bilangan Ditinjau dari Kemandirian 

Belajarnya” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah tingkat kemandirian belajar siswa tunagrahita mampu didik 

(mild)? 

2. Bagaimanakah proses berpikir siswa tunagrahita pada materi operasi hitung 

bilangan mampu didik (mild)? 

3. Bagaimanakah proses berpikir siswa tunagrahita mampu didik (mild) pada 

materi operasi hitung bilangan ditinjau dari kemandirian belajarnya? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. tingkat kemandirian belajar siswa tunagrahita mampu didik (mild),  

2. proses berpikir siswa tunagrahita mampu didik (mild) pada materi operasi 

hitung bilangan, dan  

3. proses berpikir siswa tunagrahita mampu didik (mild) pada materi operasi 

hitung bilangan ditinjau dari kemandirian belajarnya. 

D. Asumsi 

Asumsi merupakan suatu anggapan dasar yang kebenarannya diyakini 

oleh peneliti (Setiyaningsih, 2014: 2). Tujuan dari asumsi yang terdapat pada 

penelitian ini yaitu agar berguna sebagai tempat bertumpu peneliti dalam 

penelitian (Naja, 2017: 13). Anggapan dasar harus dirumuskan dengan jelas 

sebelum pelaksanaan pengumpulan data dilakukan (Surya, 2018: 1-3). Adapun 

asumsi dari penelitian ini berangkat dari tulisan (Agustina, 2021: 98) yaitu 

seluruh responden yang terlibat dalam penelitian ini bersikap jujur dalam proses 

pengambilan data. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Adapun ruang lingkup serta batasan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Analisis  

Analisis yang dimaksud pada penelitian ini yaitu pada proses berpikir 

siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan dengan cara meninjau 
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kemandirian belajar siswa tunagrahita selama proses pembelajaran 

matematika.  

2.  Siswa Tunagrahita 

 Siswa tunagrahita yang dimaksud di sini yaitu siswa tunagrahita 

yang memiliki kategori ringan saat ini duduk di kelas VII di SLB Negeri 

Pembina Yogyakarta dengan rata-rata kecerdasannya lebih rendah dari 

siswa normal yaitu: memiliki hambatan atau masalah dalam memecahkan 

masalah, memilki hambatan dalam menyampaikan hal baru, serta memiliki 

hambatan untuk menyelesaikan tugas. Terdapat dua subjek tunagrahita 

nanpu didik (mild) sebagai subjek yang akan diteliti. Kedua siswa tersebut 

masih mampu untuk dididik dan masih mampu untuk mengikuti 

pembelajaran. 

3.  Proses Berpikir dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 

Proses berpikir pada penelitian ini adalah pemrosesan berpikir siswa 

tunagrahita dalam menyelesaikan masalah matematika dalam mencapai 

keberhasilan di kelas. 

4. Operasi hitung bilangan 

Operasi hitung bilangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

operasi hitung penjumlahan dan pengurangan dengan teknik bersusun. 

Operasi hitung bilangan hanya terbatas pada bilangan asli serta hasil 

maksimal kurang dari 100. 
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5. Kemandirian belajar 

Kemandirian belajar bagi siswa tunagrahita adalah perilaku siswa 

untuk mewujudkan keinginan yang tinggi yang tidak bergantung kepada 

orang lain contohnya dalam belajar sendiri, mengerjakan tugas sendiri, 

siswa dapat menentukan cara belajarnya sendiri, siswa mampu dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, dan siswa mampu untuk 

melaksanakan aktivitas belajar sendiri meskipun dalam hal tersebut sistem 

pelaksanaannya tidak seperti siswa pada umumnya. 

F. Manfaat Penelitian 

Ada dua manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan pengalaman setelah 

dilaksanakannya penelitian ini sehingga dapat menjadi bekal bagi 

peneliti ketika menjadi seorang guru. 

2. Bagi peneliti lain penelitian ini dilaksanakan agar dapat menjadi bahan 

pertimbangan dan masukan untuk penelitian yang sejenis.  

3. Bagi siswa diharapkan dengan dilaksanakan penelitian ini dapat 

mengetahui proses berpikir dalam mengerjakan soal yang telah 

diberikan.  

4. Bagi guru diharapkan dengan dilaksanakan penelitian ini agar dapat 

mengetahui sejauh mana proses berpikir siswa, sehingga guru dapat 

membantu siswa  
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b. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap dilakukannya penelitian ini supaya dapat 

memberikan informasi lebih mengenai proses berpikir siswa tunagrahita 

dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan. 

G. Definisi Operasional 

Beberapa istilah penting yang muncul pada penelitian ini perlu diberi 

penjelasan agar tidak ada perbedaan penafsiran dan agar dapat menyatukan 

pandangan terkait istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut adalah 

beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Proses berpikir merupakan proses dalam mengingat kembali suatu 

informasi dari pengalaman sebelumnya. 

2. Penyelesaian masalah berarti suatu jalan untuk mencari jalan keluar dari 

salah satu tujuan yang tidak mudah untuk dicapai. 

3. Tunagrahita adalah anak yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata 

dengan rentang IQ 30-70 dan memiliki gangguan yang menimbulkan 

hambatan meliputi fisik, intelegensi, mental, emosi, dan sosial. Klasifikasi 

tunagrahita yang digunakan sebagai subjek penelitian ini adalah siswa 

tunagrahita mampu didik (mild) yang terdiri dari dua siswa yaitu subjek A 

dan Subjek B. Kondisi siswa masih dapat diajak untuk berkomunikasi 

dengan baik, dan memiliki kelambatan dalam berpikir. 

4. Kemandirian belajar bagi tunagrahita adalah perilaku siswa dalam 

mewujudkan kehendak atau keinginannya secara nyata yang tidak 

bergantung dengan orang lain, dengan hal ini siswa mampu melakukan 
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aktivitas belajar secara mandiri meskipun tidak cekatan dalam 

melaksanakan belajar seperti siswa pada umumnya.  

5. Operasi hitung bilangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah operasi 

hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan yang berfokus pada operasi 

penjumlahan dan pengurangan bersusun. Hal ini disebabkan karena subjek 

masih kesulitan dan belum paham pada materi operasi hitung lainnya seperti 

perkalian dan pembagian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan baik pada hasil observasi, skala, 

tes, maupun wawancara, maka dapat diperoleh simpulan bahwa proses berpikir 

siswa tunagrahita mampu didik (mild) dalam menyelesaikan masalah operasi 

hitung bilangan ditinjau dari kemandirian belajar 

1. Tingkat kemandirian belajar siswa tunagrahita mampu didik (mild) yang 

terdiri dari dua subjek berdasarkan hasil observasi dan skala kemandirian 

belajar keduanya memiliki tingkat kemandirian belajar yang berbeda. 

Berdasarkan hasil penskoran observasi, diketahui subjek A memperoleh 

skor 84,72 yang masuk dalam interval skor 70,05-85,06 sehingga masuk 

dalam kategori kemandirian belajar baik, sedangkan subjek B memperoleh 

skor 52,77 yang masuk dalam interval skor 40,01-55,02 sehingga masuk 

dalam kategori kemandirian belajar kurang. Adapun berdasarkan hasil 

penskoran skala kemandirian belajar diketahui bahwa kedua subjek juga 

memperoleh skor yang berbeda diantaranya yaitu subjek A memperoleh 

skor 71,05 yang masuk dalam interval skor 70,05-85,06 sehingga masuk 

dalam kategori kemandirian belajar baik, sedangkan subjek B memperoleh 

skor 51,31 yang masuk dalam interval skor 40,01-55,02 sehingga masuk 

dalam kategori kemandirian belajar kurang. 

2. Hasil penskoran tes proses berpikir siswa tunagrahita mampu didik (mild) 

dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan, dua subjek yang 
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terdiri dari subjek A dan subjek B keduanya memperoleh skor yang berbeda. 

subjek A memperoleh skor 82,05 yang masuk dalam interval skor 70-89,99 

sehingga masuk dalam kategori proses berpikir dalam menyeesaikan 

masalah operasi hitung bilangan tinggi, sedangkan subjek B memperoleh 

skor 66,66 yang masuk dalam interval skor 55-69,99 sehingga masuk dalam 

kategori proses berpikir dalam menyeesaikan masalah operasi hitung 

bilangan cukup tinggi. 

3. Siswa tunagrahita mampu didik (mild) dengan kategori kemandirian belajar 

baik telah memenuhi 5 dari 6 indikator proses berpikir dalam menyelesaikan 

masalah operasi hitung bilangan yaitu indikator yang pertama dimana siswa 

dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, mampu mendapatkan 

ide penyelesaian berdasarkan konsep materi yang sudah diperoleh 

sebelumnya, dapat menyelesaikan soal dari ide yang didapat dengan 

menggunakan aturan yang runtut dan benar, memeriksa kembali jawaban 

yang didapatkan, dan memberikan kesimpulan dari hasil pekerjaannya 

sudah dipenuhi oleh subjek A. Sementara untuk satu indikator proses 

berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah operasi hitung bilangan yaitu 

meyakini kebenaran dari jawaban yang diberikan belum dapat terpenuhi 

oleh siswa. Sehingga berdasarkan data hasil analisis tersebut siswa 

tunagrahita ringan dengan tingkat kemandirian belajar baik pada proses 

berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika yang tinggi khususnya 

pada materi operasi hitung bilangan.  
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Siswa tunagrahita mampu didik (mild) dengan kategori kemandirian 

belajar kurang hanya memenuhi 4 dari 6 indikator proses berpikir dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang pertama yaitu dapat mengetahui 

data yang ada pada soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Kedua, subjek B mampu mendapatkan ide penyelesaian 

berdasarkan konsep pada materi yang sudah mereka peroleh sebelumnya. 

Ketiga yaitu pada indikator proses berpikir yang keempat dan kelima yaitu 

mampu meyakini kebenaran dari jawabannya dan memeriksa kembali 

jawaban yang didapatkan juga dipenuhi oleh subjek B. Subjek B sudah 

yakin benar atas jawaban yang diberikan dan jelas bahwa subjek telah 

menuliskan jawaban benar. Sementara untuk kedua indikator proses 

berpikir lainnya yaitu dapat menyelesaikan soal dari ide yang didapat 

dengan menggunakan aturan yang runtut dan benar, dan memberikan 

kesimpulan dari hasil pekerjaannya belum dapat dikuasai oleh subjek B. 

Berdasarkan data hasil analisis proses berpikir siswa tunagrahita ringan 

dengan tingkat kemandirian belajar yang kurang dalam proses berpikir pada 

saat menyelesaikan masalah matematika masuk pada kategori cukup tinggi 

khususnya pada materi operasi hitung bilangan. 

Terdapat temuan dalam penelitian ini yaitu diketahui setelah 

dilakukan wawancara dengan siswa tunagrahita mampu didik (mild) 

terhadap proses berpikir  dalam menyelesaikan masalah operasi hitung 

bilangan yang masuk pada kategori cukup tinggi dengan kemandirian 

belajar kurang terdapat faktor lain yang menyebabkan subjek B tidak 
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memenuhi semua indikator proses berpikir yaitu karena faktor membaca 

dan dalam menyelesaikan tes diketahui subjek dapat mengerjakannya 

karena melihat jawaban teman sebelahnya karena subjek kurang menguasai 

materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan khususnya pada teknik 

menyimpan dan meminjam. Adapun kesulitan membaca seperti yang 

dialami oleh siswa tunagrahita juga dapat mempengaruhi proses berpikir 

dalam menyelesaikan masalah. Membaca adalah hal yang penting, karena 

dengan membaca maka akan mengetahui informasi yang diberikan 

khususnya informasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal yang 

akan dikerjakan. Setelah mengetahui informasi apa yang disampaikan pada 

soal, maka proses berpikir siswa juga akan terpengaruh. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 

memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi Siswa Tunagrahita Mampu Didik (Mild) 

Siswa tunagrahita ringan hendaknya memperhatikan bahwa proses berpikir 

dalam menyelesaikan masalah memiliki peran penting. Keberhasilan 

belajar juga ditunjang oleh faktor kemandirian belajar khususnya dalam 

kemandirian belajar membaca. Dalam belajar matematika salah satu tujuan 

yang dicapai siswa adalah proses berpikir. Oleh karena itu, penting bagi 

siswa tunagrahita mampu didik (mild) untuk memperbanyak latihan 

membaca secara mandiri sebab membaca itu sangat penting. Sebab, dengan 
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membaca siswa akan mengetahui informasi apa yang disampaikan 

khususnya pada soal tes matematika. 

2. Bagi Guru  

a. Guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa tunagrahita mampu 

didik (mild) untuk mandiri dalam berbagai perbuatan terutama pada saat 

melakukan perhitungan, dengan begitu diharapkan siswa memiliki 

pengalaman dan memupuk rasa tanggung jawab siswa sehingga rasa 

ketergantungan siswa terhadap guru dapat berkurang. 

b. Guru perlu menumbuhkan rasa percaya diri dengan memberikan reward 

pada setiap keberhasilan yang dilakukan siswa tunagrahita mampu didik 

(mild), sehingga diharapkan mengurangi kecemasan yang menyebabkan 

siswa siswa kesulitan menuangkan idenya ke dalam bentuk verbal 

maupun non verbal. 

c. Guru diharapkan membiasakan siswa untuk membaca dan memahami 

bilangan sesuai dengan nilai tempatnya terutama bilangan yang 

memiliki nilai tempat puluhan dan ratusan. 

d. Guru juga perlu memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa 

untuk mengerjakan tugas sesuai dengan kemampuannya serta 

melakukan kegiatan yang juga dilakukan oleh siswa lain sehingga 

secara tidak langsung dapat sedikit menyalurkan emosi siswa ke arah 

yang positif. 
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3. Bagi Peneliti 

a. Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian berikutnya terkait proses berpikir siswa dalam menyelesaikan 

masalah dengan tinjauan kemandirian belajar siswa baik pada materi 

operasi hitung bilangan maupun pada materi lainnya. 

b. Diharapkan dilakukan penelitian lanjutan yang sama yaitu meneliti 

bagaimana pemahaman konsep siswa tunagrahita dalam menyelesaikan 

masalah matematika. 

c. Diharapkan dapat meneliti lebih lanjut faktor apa saja yang 

mempengaruhi perbedaan tingkat kemandirian belajar dan proses 

berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika pada siswa 

tunagrahita mampu didik (mild) atau pada siswa berkebutuhan khusus 

lainnya. 
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